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PENUTUP
1.1 [bookmark: _Toc207704915] Kesimpulan
	Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang terindex LQ 45 Februari sampai Juli Dengan menggunakan metode purposive sampling, dipilih 42 perusahaan sebagai sampel penelitian. Data penelitian mencakup periode 2 tahun, sehingga total data sampel yang dianalisis berjumlah 82 tahun.
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh dari pengungkapan ESG baik secara agrerat maupun pengaruh komponen ESG secara parsial yang terdiri dari keberagaman gender dewan komisars, keberagaman budaya dewan komisaris dan dewan independen sebagai variabel moderasi. Selain itu, pada penelitian ini terdapat tiga variabel control yaitu leverage, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan. Dari hasil analisis maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Keberagaman Gender dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ESG.
2. Keberagaman Budaya dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ESG.
3. Dewan independen komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ESG.
4. Keberagaman Budaya dewan komisaris tidak memoderasi Keberagaman Gender dewan komisaris terhadap pengungkapan ESG.
5. Independensi Dewan komisaris tidak memoderasi Keberagaman Gender dewan komisaris terhadap pengungkapan ESG.
1.2 [bookmark: _Toc207704916]Implikasi hasil penelitian
1.2.1 [bookmark: _Toc207704917]Manfaat Teoritis
	Untuk teori agensi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberagaman gender, keberagaman budaya, maupun independensi dewan komisaris belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan ESG, termasuk dalam peran moderasinya. Temuan ini memberikan wawasan bahwa mekanisme tata kelola berbasis pengawasan dewan di Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam memaksimalkan peran keberagaman dewan sebagai sarana untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Dengan demikian, penelitian ini memperluas literatur agensi dengan menegaskan bahwa efektivitas keberagaman dewan sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual, seperti budaya tata kelola dan tingkat kepatuhan regulasi.
	Resource Dependence Theory (RDT), penelitian ini menunjukkan bahwa keragaman demografis dewan—baik dari sisi gender maupun budaya—belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber daya strategis untuk memperkaya perspektif, meningkatkan sensitivitas terhadap isu keberlanjutan, serta memperluas jaringan eksternal perusahaan. Temuan yang berbeda dari prediksi teori ini memperkaya literatur dengan menekankan bahwa keberagaman dewan tidak serta-merta menghasilkan peningkatan pengungkapan ESG, tetapi memerlukan dukungan kelembagaan, regulasi yang kuat, serta mekanisme tata kelola yang lebih efektif agar potensi keberagaman dapat diwujudkan secara nyata.
	Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis terhadap pengembangan teori Resource-Based View (RBV). Temuan penelitian menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan ESG. Hal ini sejalan dengan pandangan RBV yang dikemukakan oleh Barney (1991), dimana keunggulan kompetitif perusahaan tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh sumber daya internal yang dimiliki.
1.2.2 [bookmark: _Toc207704918]Manfaat Praktis
	Hasil penelitian memberikan wawasan bahwa struktur dewan yang beragam tidak selalu mencerminkan kualitas pengungkapan ESG di Indonesia. Investor perlu lebih kritis dalam menilai kualitas laporan keberlanjutan, dengan tidak hanya melihat keberagaman dewan sebagai indikator utama, tetapi juga mengevaluasi sejauh mana perusahaan benar-benar mengimplementasikan praktik ESG secara konsisten. Meski demikian, keberagaman dewan tetap dapat menjadi sinyal potensial tentang komitmen perusahaan terhadap isu keberlanjutan, terutama jika didukung regulasi dan tata kelola yang lebih kuat di masa depan. Penelitian ini menegaskan bahwa keberagaman dewan, baik dari sisi gender maupun budaya, tidak otomatis meningkatkan pengungkapan ESG. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengoptimalkan peran keberagaman melalui program pengembangan kapasitas, penguatan tata kelola, serta penerapan kebijakan internal yang lebih proaktif. Dengan begitu, keberagaman dewan dapat benar-benar menjadi sumber daya strategis untuk memperkuat transparansi, reputasi, serta daya saing perusahaan dalam menghadapi tuntutan keberlanjutan.
1.2.3 [bookmark: _Toc207704919]Keterbatasan dan saran peneltian
1.2.3.1 [bookmark: _Toc207704920]Keterbatasan penelitian
	Penelitian ini tentu memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasilnya. Pertama, periode penelitian yang digunakan relatif singkat, yaitu hanya dua tahun pengamatan, sehingga temuan yang diperoleh belum sepenuhnya mampu mencerminkan dinamika jangka panjang praktik pengungkapan ESG di Indonesia. Kedua, sampel penelitian terbatas pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45. Karakteristik perusahaan dalam indeks ini cenderung memiliki ukuran besar, tingkat likuiditas tinggi, serta akses informasi yang lebih luas, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh perusahaan publik. Ketiga kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada Agency Theory dan Resource Dependence Theory (RDT), sehingga interpretasi hasil hanya dilihat dari sudut pandang konflik kepentingan pemegang saham–manajemen serta pemanfaatan sumber daya eksternal. Hal ini membuat perspektif penelitian menjadi relatif sempit, sementara faktor perilaku, motivasi intrinsik, maupun karakteristik manajerial belum banyak mendapat perhatian.
1.2.3.2 [bookmark: _Toc207704921]Saran penelitian
	Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian mendatang disarankan untuk memperpanjang periode observasi agar dapat menangkap tren dan perubahan kebijakan ESG secara lebih komprehensif. Kedua, cakupan sampel sebaiknya diperluas, tidak hanya terbatas pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45, tetapi juga mencakup perusahaan dari sektor lain maupun seluruh perusahaan publik, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan lebih baik. Ketiga, penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya terbatas pada kerangka Agency Theory dan RDT, tetapi juga mempertimbangkan teori lain seperti Stewardship Theory, yang menekankan pada niat baik manajer untuk bertindak demi kepentingan organisasi, serta Upper Echelon Theory, yang menyoroti pengaruh karakteristik personal dan kognitif manajer puncak terhadap pengambilan keputusan perusahaan. Dengan memperluas perspektif teori, diharapkan hasil penelitian mendatang dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai determinan dan implikasi pengungkapan ESG.
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